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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Implementasi 

Tahap ini merupakan penyesuaian perangkat lunak dengan rancangan 

dan desain sistem yang telah dibuat. Aplikasi yang dibuat akan diterapkan 

berdasarkan kebutuhan Dinas Perhubungan Kota Surabaya bagian Rekayasa Lalu 

Lintas. Aplikasi ini akan dibuat supaya dapat memudahkan pengguna untuk 

menggunakan Aplikasi Pemetaan dan Perawatan Rambu Lalu Lintas. Sebelum 

menjalankan aplikasi ini, hal yang harus diperhatikan untuk pertama kali adalah 

kebutuhan sistem. 

 

4.1.1 Kebutuhan Sistem 

Untuk dapat menjalankan sistem ini maka diperlukan perangkat keras 

(Hardware) dan perangkat lunak (software), baik dari sisi client maupun sisi 

server agar aplikasi dapat dijalankan pada semua komputer (client) yang berada 

pada satu jaringan dengan server, contoh jaringan client server bisa dilihat pada 

gambar 4.1.  

 
Gambar 4.1 Contoh jaringan client server 

Server

Client 1 Client 2 Client 3 Client 4
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A. Kebutuhan perangkat keras untuk server 

Berikut spesifikasi minimal perangkat keras untuk server adalah : 

1. Processor Intel Core 2 duo  2,00 GHz 

2. RAM 2 Gigabytes DDR2 

3. 80 Gigabytes Hard disk Drive 

4. Display VGA 128 MB 

5. Monitor, printer, mouse dan keyboard 

 

B. Kebutuhan perangkat lunak untuk server 

Berikut spesifikasi minimal perangkat lunak untuk server adalah : 

1. Sistem Operasi  : Windows XP / Linux ubuntu server 

2. Browser  : Mozilla Firefox / Google Chrome / Internet Explorer 

3. Web server : Xampp (untuk windows) /LAMPP (Untuk Linux) 

 

C. Kebutuhan perangkat keras untuk client 

Berikut spesifikasi minimal perangkat keras untuk client adalah : 

1. Processor Intel IV 1,7 GHz 

2. RAM 1 Gigabytes DDR2 

3. 40 Gigabytes Hard disk Drive 

4. Display VGA 128 MB 

5. Monitor, mouse dan keyboard 

 

D. Kebutuhan perangkat lunak untuk client 

Berikut spesifikasi minimal perangkat lunak untuk client adalah : 

1. Sistem Operasi  : Windows XP / Linux ubuntu 

2. Browser  : Mozilla Firefox / Google Chrome / Internet Explorer 
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4.1.2 Implementasi Aplikasi 

Pada tahap ini, aplikasi / code program yang sudah dibuat dengan format 

.php tidak dapat langsung dibuka seperti file .html. Maka dari itu dibutuhkan web 

server XAMPP / LAMPP yang digunakan untuk membuka file .php. Selain itu 

juga di dalam XAMPP / LAMPP sudah terdapat database MySQL sehingga tidak 

perlu mengunakan database lain karena pembuatan aplikasi memakai MySQL. 

Setelah XAMPP terinstall, maka selanjutnya copy code program pada folder 

htdocs dan generate database. Buka browser Mozila Firefox untuk menjalankan 

aplikasi / code program Aplikasi Pemetaan dan Perawatan Rambu Lalu Lintas. 

Berikut tampilan form atau halaman aplikasi yang sudah dibuat. 

 

A. Form Login 

Form ini yang pertama kali muncul ketika aplikasi diakses. Pada form 

login, user wajib memasukan username dan password untuk keamanan aplikasi 

dan juga mengetahui hak akses yang diberikan pada user tersebut. Pada aplikasi 

ini terdapat 3 jenis hak akses yaitu petugas lapangan, operator dan pimpinan. 

Tampilan form login dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 
Gambar 4.2 Form login 
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B. Form Home 

Setelah login, maka akan masuk ke form home yang berisikan informasi 

tentang jumlah rambu-rambu berdasarkan golongannya yang masih aktif, tindakan 

survei dan perbaikan untuk bulan saat ini serta jumlah kerusakan rambu-rambu 

bedasarkan jenis kerusakannya. Tampilan form home dapat dilihat pada gambar 

4.3. 

 
Gambar 4.3 Form home 

 

C. Form master tabel rambu 

Form ini berguna untuk menambah, ubah dan hapus data tabel rambu. 

Data tabel rambu ini termasuk penggolongan terhadapat jenis rambu-rambu. 

Contohnya seperti rambu dilarang parkir termasuk dalam tabel rambu larangan. 

Tampilan form tabel rambu dapat dilihat pada gambar 4.4. 

 
Gambar 4.4 Form master tabel rambu 
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D. Form master jenis rambu 

Form ini berguna untuk menambah, ubah dan hapus data jenis rambu. 

Data jenis rambu ini termasuk isi dari tabel rambu. Contohnya seperti tabel rambu 

larangan mempunyai jenis rambu dilarang parkir dan dilarang berhenti. Tampilan 

form jenis rambu dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Form master jenis rambu 

 

E. Form master jenis pasang 

Form ini berguna untuk menambah, ubah dan hapus data jenis pasang. 

Data jenis pasang digunakan untuk mengetahui dan mendata teknik pemasangan 

rambu dilapangan. Tampilan form jenis pasang dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 
Gambar 4.6 Form master jenis pasang 
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F. Form master sumber dana 

Form ini berguna untuk menambah, ubah dan hapus data sumber dana. 

Data sumber dana digunakan untuk mengetahui dan mendata sumber dana rambu 

dilapangan. Tampilan form master sumber dana dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 
Gambar 4.7 Form master sumber dana 

 

G. Form master jalan 

Form ini berguna untuk menambah, ubah dan hapus data jalan. Data jalan 

digunakan untuk mengetahui dan mendata jalan yang termasuk Kawasan Tertib 

Lalu Lintas. Tampilan form master jalan dapat dilihat pada gambar 4.8. 

 
Gambar 4.8 Form master jalan 

Pada gambar 4.8 terdapat grid / tabel data jalan dan peta digital yang 

diberi tanda (marker). Terdapat juga tombol legenda untuk melihat keterangan 

tanda yang di letakan di dalam peta digital. Bila ingin melakukan tambah data klik 
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pada peta digital lokasi jalan yang mau ditambah, lalu klik tombol Tambah Data 

Jalan, maka akan muncul popup untuk mengisikan data-data jalan. Bisa dilihat 

pada gambar 4.9 proses tambah data jalan. 

 
Gambar 4.9 Proses tambah data jalan 

 

H. Form lokasi rambu 

Form ini berguna untuk menambah, ubah dan hapus lokasi rambu. Data 

lokasi rambu digunakan untuk mengetahui dan mendata rambu yang dipasang 

pada Kawasan Tertib Lalu Lintas. Tampilan lokasi rambu dapat dilihat pada 

gambar 4.10. 

 
Gambar 4.10 Form lokasi rambu 

Pada gambar 4.10 terdapat grid / tabel lokasi rambu dan peta digital yang 

diberi tanda (marker). Terdapat juga tombol legenda untuk melihat keterangan 

tanda yang di letakan di dalam peta digital. Bila ingin melakukan tambah data 
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pilih nama jalan lalu klik pada peta digital lokasi rambu yang mau ditambah, 

setelah itu klik tombol Tambah Data Lokasi, maka akan muncul popup untuk 

mengisikan data-data lokasi rambu. Bisa dilihat pada gambar 4.11 proses tambah 

data lokasi rambu. 

 
Gambar 4.11 Proses tambah data lokasi rambu 

 

I. Form cetak survei 

Form ini berguna untuk mencetak form survei. Form survei ini hanya 

bisa diakses oleh petugas lapangan. Pilih jalan yang akan disurvei dan akan 

muncul data rambu yang terletak pada jalan tersebut dalam bentuk tabel lalu klik 

cetak maka akan muncul laporan survei. Tampilan form cetak survei dapat dilihat 

pada gambar 4.12 dan laporan survei pada gambar 4.13. 

 
Gambar 4.12 Form cetak survei 
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Gambar 4.13 Form laporan survei 

 

J. Form input hasil survei 

Form ini berguna untuk inputkan hasil survei yang telah dilakukan oleh 

petugas lapangan. Form input hasil survei ini hanya bisa diakses oleh operator, 

dimana ada pilihan kode survei setelah itu muncul tabel dan data-data rambu. 

Setelah itu cocokan kondisi yang ada di form laporan survei dengan inputan 

aplikasi. Tampilan form input hasil survei dapat dilihat pada gambar 4.14. 

 
Gambar 4.14 Form input hasil survei 
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K. Form daftar perbaikan rambu 

Form ini berguna untuk mencetak daftar perbaikan rambu, hanya bisa 

diakses oleh pimpinan. Pimpinan membuat daftar perbaikan bedasarkan jenis 

kerusakan setelah itu klik cetak, maka akan muncul laporan perbaikan yang nanti 

digunakan untuk melakukan perbaikan rambu. Tampilan form daftar perbaikan 

rambu dapat dilihat pada gambar 4.15 dan laporan perbaikan pada gambar 4.16. 

 
Gambar 4.15 Form daftar perbaikan rambu 

 

 
Gambar 4.16 Form laporan perbaikan 
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L. Form input perbaikan 

Form ini berguna untuk inputkan hasil perbaikan yang telah dilakukan 

dengan sukses. Form input perbaikan ini hanya bisa diakses oleh operator, dimana 

ada pilihan kode perbaikan setelah itu muncul tabel dan data-data rambu. Setelah 

itu isikan status perbaikan selesai atau masih proses. Tampilan form input 

perbaikan dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 
Gambar 4.17 Form input perbaikan 

 

M. Form laporan peta 

Form ini berguna untuk menampilkan rambu-rambu pada peta 

berdasarkan pilihan atau seleksi yang diberikan contohnya ingin menampilkan 

rambu-rambu dijalan Jendral Basuki Rahmat dengan kondisi rambu kotor, maka 

data yang ditampilkan dipeta sesuai dengan pilihan. Tampilan form laporan peta 

dapat dilihat pada gambar 4.18. STIK
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Gambar 4.18 Form laporan peta 

 

N. Form laporan tabel 

Form ini berguna untuk menampilkan rambu-rambu bentuk tabel 

berdasarkan pilihan jalan, bisa juga disebut laporan investaris rambu berdasrakan 

nama jalan. Tampilan form laporan tabel dapat dilihat pada gambar 4.19. 

 
Gambar 4.19 Form laporan tabel 

 

O. Form laporan histori 

Form ini berguna untuk menampilkan histori rambu yang sudah 

diperbaiki, form ini dilengkapi fitur untuk memfilter data rambu-rambu sesuai 

kriteria yang dibutuhkan. Tampilan form laporan histori dapat dilihat pada gambar 

4.20. 
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Gambar 4.20 Form laporan histori 

 

P. Form ganti password 

Form ini berguna untuk menganti password atau managemen akun user 

tersebut, diharapkan user dapat mengisi lengkap dan menganti passwordnya 

secara berkala. Tampilan form ganti password dapat dilihat pada gambar 4.21. 

 
Gambar 4.21 Form ganti password 
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Q. Form wajib ganti password 

Form ini berguna untuk menganti password yang sudah direset atau 

untuk user yang baru dibuat, pertama kali login akan muncul form ini. Tampilan 

form wajib ganti password dapat dilihat pada gambar 4.22. 

 
Gambar 4.22 Form wajib ganti password 

 

R. Form reset password 

Form ini berguna untuk reset password untuk user yang lupa password. 

Terdapat 2 tahap, yang pertama memasukan nip, tahap kedua memasukan 

jawaban yang jawabanya sudah disimpan di database yang nantinya jika cocok 

maka password direset dan dikirim ke email. Tampilan reset tahap 1 dapat dilihat 

pada gambar 4.23 dan gambar tahap 2 pada gambar 4.24. 

 
Gambar 4.23 Form reset password tahap 1 
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Gambar 4.24 Form reset password tahap 2 

 

S. Form manage user 

Form ini berguna untuk tambah, reset, non-aktif dan aktifkan user. Form 

ini hanya bisa dibuka oleh super operator. Tampilan form manage user dapat 

dilihat pada gambar 4.25. 

 
Gambar 4.25 Form manage user 

T. Form laporan jadwal pergantian rambu 

Form ini berguna untuk menampilkan jadwal pergantian rambu lalu lintas 

yang setiap 5 tahun atau lebih diperhitungkan untuk diganti. Tampilan form 

laporan jadwal pergantian rambu dapat dilihat pada gambar 4.26. 
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Gambar 4.26 Form laporan jadwal pergantian rambu 

 

 

4.2 Uji coba aplikasi 

Uji coba fungsi aplikasi ini dilakukan oleh Staff dan Pimpinan dari  

Bagian Rekayasa Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Surabaya. Uji coba ini 

dilakukan untuk melihat apakah program dan fungsi-fungsi yang terdapat di 

dalam sistem sudah selesai sesuai dengan yang diharapkan. Yang dilakukan dalam 

tahap uji coba fungsi aplikasi adalah dengan menguji apakah semua input dari 

setiap kejadian pada aplikasi menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan. 

Uji coba fungsi aplikasi adalah sebagai berikut : 

 

A. Uji coba pengolahan data survei dan perbaikan 

Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui apakah output pengolahan data 

untuk survei dan data perbaikan rambu sesuai dengan database atau sesuai output 
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yang diharapkan. Rangkaian hasil uji coba terangkum pada tabel 4.1, yaitu hasil 

test case pengolahan data survei dan data perbaikan rambu. 

Tabel 4.1 Hasil Test Case pengolahan data survei dan perbaikan 

Test 

Case ID 

Tujuan Input Output 

diharapkan 

Status 

1 Menampilkan data 

rambu yang akan 

dicetak yang 

sudah dalam 

keadaan tersaring 

Pilih nama 

jalan yang 

akan di survei 

Menampilkan 

laporan data 

survei yang 

sudah diolah dan 

sesuai dengan 

data yang sudah 

diinputkan 

Sukses 

(gambar 4.27 

dan gambar 

4.28) 

2 Menampilkan dan 

memasukan data 

survei 

Pilih id survei 

yang sama 

dengan form 

survei 

Data pada 

halaman input 

survei sesuai 

dengan form 

survei 

Sukses 

(gambar 

4.29) 

3 Menampilkan 

daftar perbaikan 

rambu 

Pilih jenis 

kerusakan 

Data yang 

ditampilkan 

harus sesuai 

dengan inputan 

hasil survei 

Sukses 

(gambar 

4.30) 

4 Menampilkan dan 

memasukan data 

perbaikan 

Pilih id 

perbaikan 

yang sama 

dengan form 

daftar 

perbaikan 

Data pada 

halaman input 

perbaikan sesuai 

dengan form 

daftar perbaikan 

Sukses 

(gambar 

4.31) 

 

Pada uji coba ini penulis menggunakan data jalan jendral basuki rahmat 

yang mempunyai total 19 rambu dengan rincian sebagai berikut : rambu yang 

lebih dari 5 tahun sebanyak 6 buah, rambu dengan kondisi baik sebanyak 12 buah 

dan data rambu yang lebih dari 5 tahun serta kondisi baik sebanyak 3 buah. Untuk 

form survei ini, data harus disaring berdasarkan kondisi yang baik dan memberi 

tanda pada rambu lalu lintas yang berumur lebih dari 5 tahun. Pada gambar 4.27 

merupakan data semua rambu dijalan jendral basuki rahmat yang sudah 

diinputkan. 
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Gambar 4.27 Data rambu jalan Jendral Basuki Rahmat  

1. Test case 1 

Setelah uji coba form cetak survei maka ditampilkan data rambu 

sebanyak 12 buah dan 3 rambu diberi tanda merah sebagai tanda rambu tersebut 

lebih dari 5 tahun. Output form survei tersebut telah sesuai dengan data yang telah 

di tampilkan pada gambar 4.27 bahwa kondisi rambu baik sejumlah 12 buah dan 
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yang lebih dari 5 tahun ada 3 buah. Untuk lebih jelasnya terdapat pada gambar 

4.28 Hasil test case 1.  

 
Gambar 4.28 Hasil test case 1 Form survei 

 

2. Test case 2 

Uji coba ke 2 untuk menampilkan form input survei. Data yang 

ditampilkan harus sesuai dengan gambar 4.28. Setelah dilakukan uji coba 

dihasilkan bahwa data yang tampil sesuai dengan form survei yang telah dicetak. 

Terdapat 12 buah rambu dengan 3 rambu bertanda merah. Disini penulis mencoba 

inputkan hasil survei dengan mengisi 5 baris pertama data dengan kondisi kotor 

yang akan digunakan untuk uji coba selanjutnya. Untuk lebih jelasnya pada 

gambar 4.29. 
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Gambar 4.29 Hasil test case 2 Form input survei 

 

3. Test case 3 

Uji coba ke 3 untuk menampilkan form daftar perbaikan. Data yang 

ditampilkan harus sesuai dengan gambar 4.29 dimana yang diinputkan adalah 5 

rambu kondisi kotor. Setelah dilakukan uji coba dihasilkan bahwa data yang 

tampil sesuai dengan inputkan hasil survei. Terdapat 5 buah rambu yang sedang 

dalam keadaan kotor yang berada pada jalan Jendral Basuki Rahmat. Untuk lebih 

jelasnya pada gambar 4.30. 
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Gambar 4.30 Hasil test case 3 Form daftar perbaikan 

 

4. Test case 4 

Uji coba ke 4 untuk menampilkan data rambu pada form input perbaikan. 

Data yang ditampilkan harus sesuai dengan gambar 4.30 dimana yang dicetak 

terdapat 5 buah rambu yang kondisinya kotor. Setelah dilakukan uji coba 

dihasilkan bahwa data yang tampil sesuai dengan form daftar perbaikan. Terdapat 

5 buah rambu yang sedang dalam keadaan kotor yang berada pada jalan Jendral 

Basuki Rahmat. Untuk lebih jelasnya pada gambar 4.31. 
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Gambar 4.31 Hasil test case 4 Form input perbaikan 

 

B. Uji coba menampilkan data jadwal rambu yang diganti 

Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui apakah output jadwal rambu 

yang diganti sesuai dengan database atau sesuai output yang diharapkan. 

Rangkaian hasil uji coba terangkum pada tabel 4.2, yaitu hasil test case 

menampilkan data jadwal rambu yang diganti. 

Tabel 4.2 Hasil Test Case menampilkan data jadwal rambu yang diganti 

Test 

Case ID 

Tujuan Input Output 

diharapkan 

Status 

5 Menampilkan data 

jadwal pergantian 

rambu 

Pilih bulan 

dan tahun 

Menampilkan 

jadwal 

pergantian rambu 

sesuai dengan 

data yang ada 

Sukses 

(gambar 4.32 

dan gambar 

4.33) 

 

Sebelumnya data yang sudah diinputkan dalam aplikasi terdapat rambu 

lalu lintas yang di pasang pada bulan Juli dan umurnya lebih dari 5 tahun saat 

tahun 2013 terdapat 20 buah rambu. Pada gambar 4.32 merupakan contoh data 

rambu lalu lintas. 
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Gambar 4.32 Data rambu lalu lintas 

 

Berikut akan diuji coba form laporan jadwal perbaikan rambu, inputkan 

bulan juni dan tahun 2013 untuk mendapatkan rambu yang sudah berumur lebih 

dari 5 tahun. Hasilnya sesuai dengan data yang sudah diinputkan sebelumnya 

yang berjumlah 20 buah rambu. Untuk melihat hasil uji coba pada gambar 4.32. 
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Gambar 4.33 Hasil test case 5 Form jadwal pergantian 
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C. Uji coba menampilkan lokasi rambu pada peta digital 

Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui apakah output lokasi rambu 

sesuai dengan data yang ada di database. Rangkaian hasil uji coba terangkum 

pada tabel 4.3, yaitu hasil test case menampilkan lokasi rambu pada peta digital. 

Tabel 4.3 Hasil Test Case menampilkan lokasi rambu pada peta digital 

Test 

Case ID 

Tujuan Input Output 

diharapkan 

Status 

6 Menampilkan 

lokasi rambu 

Inputkan 

kriteria yang 

ada 

Menampilkan 

lokasi rambu 

sesuai kriteria 

Sukses 

(gambar 

4.34) 

7 Menampilkan 

jumlah 

rambu/marker 

yang muncul 

Inputkan 

kriteria yang 

ada 

Muncul jumlah 

rambu sesuai 

data 

Sukses 

(gambar 

4.35) 

 

 

Penulis gunakan data rambu yang berada di jalan jendral basuki rahmat 

yang mempunyai total rambu sebanyak 19 buah dan rambu kondisi baik sebanyak 

12 buah. Hasil dari lokasi rambu dapat dilihat pada gambar 4.34. 

 
Gambar 4.34 Hasil test case 6 lokasi rambu 

 

Penulis juga sekaligus menguji coba informasi jumlah rambu lalu lintas 

yang tampil dan hasilnya sesuai. Hasil jumlah rambu dapat dilihat pada gambar 

4.35. 
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Gambar 4.35 Hasil test case 7 informasi jumlah rambu 

 

4.3 Evaluasi sistem 

Berdasarkan pada hasil uji coba sebanyak 7 test case terhadap aplikasi 

pemetaan dan perawatan rambu lalu lintas berbasis web dinilai layak dari proses 

input sampai proses output yang diharapkan. Dari fitur pengolahan data survei dan 

hasil survei didapatkan pengolahan data lebih cepat karena mengandalkan 1 

tombol sedangkan dengan proses terdahulu yang harus menyaring atau mengetik 

satu persatu. Untuk uji coba fitur peta telah didapat bahwa sesuai hasil inputan 

user peta berhasil menampilkan lokasi rambu dan jumlah rambu. Untuk uji coba 

laporan jadwal perbaikan rambu, aplikasi dapat menampilkan jenis rambu, jenis 

pasang dan jumlah rambu yang harus diganti sesuai inputan periode oleh user. 

Untuk bukti terlampir surat peryataan dari Kepala Seksi Rekayasa Lalu Lintas 

Dinas Perhubungan Kota Surabaya. 
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